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Abstrak 

 

Okiawan Yahda: Hubungan Aktifitas Fisik Terhadap Fundamental Motor Skill 

Pada Anak SDN Kramat 2 Pada Masa Pandemi Covid 19, Skripsi, Penjas, FIKS 

UN PGRI Kediri, 2022. 

 

 

Penelitian ini di latar belakangi oleh pentingnya fundamental motor skill 

pada anak sebagai salah satu aspek kemampuan yang sangat penting. Kemampuan 

ini menjadi pondasi untuk melakukan berbagai tugas. Selain itu fundamental 

motor skill sebagai pengendalian gerakan tubuh melalui kegiatan yang 

terkoordinir antara susunan saraf, otot, otak, dan spinal cord. Dalam melakukan 

gerakan tubuh yang dihasilkan oleh otot rangka yang memerlukan aktifitas fisik, 

sehingga dimungkinkan aktifitas fisik yang baik dapat menunjang fundamental 

motor skill pada anak. 

Permasalahan penelitian ini adalah (1) Adakah hubungan aktifitas fisik 

dengan kemampuan menghindar?, (2) Adakah hubungan aktifitas fisik dengan 

kemampuan melompat?, (3) Adakah hubungan aktifitas fisik dengan kemampuan 

melempar?. (4) Adakah hubungan aktifitas fisik dengan fundamental motor skill?. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasi. 

Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas IV SDN Kramat II 

sebanyak  19 siswa dengan teknik pengambilan sampel total sampling maka 

jumlah sampel dalam penelitian ini sama seperti populasinya. Instrumen dalam 

penelitian ini menggunakan tes fundamental motor skill (menghindar, melompat, 

dan melempar) dan tes aktifitas fisik dengan menggunakan instrumen PAQ-C. 
Analisis data dalam penelitian ini adalah analisis korelasi product moment. 

Kesimpulan hasil dari penelitian ini adalah (1) Ada hubungan aktifitas fisik 

dengan kemampuan menghindar siswa kelas IV SDN 2 Kramat Kabupaten 

Nganjuk pada masa pandemi covid 19, (2) Ada hubungan aktifitas fisik dengan 

kemampuan melompat siswa kelas IV SDN 2 Kramat Kabupaten Nganjuk pada 

masa pandemi covid 19, (3) Ada hubungan aktifitas fisik dengan kemampuan 

melempar siswa kelas IV SDN 2 Kramat Kabupaten Nganjuk pada masa pandemi 

covid 19, (4) Ada hubungan aktifitas fisik dengan fundamental motor skill siswa 

kelas IV SDN 2 Kramat Kabupaten Nganjuk pada masa pandemi covid 19. 

Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini dijadikan pedoman dan 

pertimbangan guru olahraga khususnya bahwa penting untuk memperhatikan 

aktifias fisik anak dalam menunjang atau meningkatkan kemampuan fundamental 

motor skillnya 

Kata kunci : aktifitas fisik, fundamental motor skill. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan sebagai usaha sadar yang sistematis-sistemik selalu bertolak 

dari sejumlah landasan serta menghindangkan sejumlah asas asas tertentu. 

Landasan dan asas tersebut sangat penting, karena pendidikan merupakan pilar 

utama terhadap pengembangan manusia dan masyarakat suatu bangsa tertentu. 

Untuk Indonesia, pendidikan diharapkan mengusahakan (i) pembentukan 

manusia pancasila sebagai manusia pembangunan yang tinggi kualitasnya dan 

mampu mandiri, dan (ii) pemberian dukungan bagi perkembangan masyarat, 

bangsa, dan negara indonesia. (Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 4). 

Pendidikan jasmani dan olahraga merupakan salah satu dispin ilmu yang 

digunakan dalam proses penyelenggaraan pendidikan secara nasional.  

Sehingga diharapkan melalui konsep dasar teori dapat diimplementasikan 

dalam perkembengan pendidikan jasmani dan olahraga. Serta mampu 

mengarahkan dalam menganalisis secara cermat gejala gejala yang timbul 

diberbagai negara maupun masyarakat sebagai akibat pelaksanaan sistem 

pendidikan jasmani dan olahraganya masing masing (Rusli Lutan,2002). 

Pendidikan jasmani adalah suatu proses pendidikan seseorang sebagai 

perorangan atau anggota masyarakat yang dilakukan secara sadar dan sistematik 

melalui berbagai kegiatan jasmani untuk memperoleh pertumbuhan jasmani, 

kesehatan dan kesegaran jasmani, kemampuan dan keterampilan, kecerdasan dan 
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perkembangan watak secara kepribadian yang harmonis dalam rangka 

pembentukan manusia Indonesia berkualitas berdasarkan pancasila (Dimyati & 

Mudjiono,2002).  

Oleh karena itu program pendidikan jasmani yang di selenggarakan di 

sekolah dasar, hendaknya dapat menciptakan berbagai bentuk keterampilan gerak 

dasar bagi anak di kelas-kelas permulaan sekolah dasar. Dengan melalui berbagai 

bentuk keterampilan gerak dasar, maka akan dapat meningkatkan aktivitas 

pengembangan kemampuan jasmani anak. Keterampilan gerak dasar atau bisa 

disebut dengan fundamental motor skills yang terdiri atas gerak locomotor, non-

locomotor dan manipulatif (Syarifudin dan Muhadi, 1993). Hal ini senada 

dengan pendapat Gallahue (1989) yang mengemukakan bahwa kemampuan 

motorik atau fundamental motor skills terbagi dalam 3 kategori, yaitu : 1) 

kemampuan lokomotor adalah kemampuan yang digunakan untuk 

memerintahkan tubuh dari suatu tempat ke tempat yang lain, seperti berjalan, 

berlari, melompat, dan meluncur. 2) kemampuan non lokomotor adalah 

kemampuan yang digunakan tanpa memindahkan tubuh atau gerak ditempat. 

Contoh gerakan kemampuan non lokomotor adalah menekuk dan meregang, 

mendorong dan menarik, jalan ditempat, lovat ditempat, berdiri dengan satu kaki, 

dan mengayuhkan kaki secara bergantian. 3) kemampuan manipulatif adalah 

kemampuan yang dikembangkan saat anak sedang menguasai berbagai macam 

objek dan kemampuan ini lebih banyak melibatkan tangan dan kaki contoh 

kemampuan manipulatif adalah gerakan melempar, memukul, menendang, 

menangkap obyek, memutar tali, dan memantulkan, atau menggiring bola. 
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Menurut Sukintaka (1991) fundamental motor skills yang baik akan 

meningkatkan fungsi organ tubuh dalam melakukan tugas gerak. Kalau fungsi 

organ tubuh menjadi baik, berarti anak mengalami perkembangan. Dengan 

demikian dapat dikatakan dengan bermain gerak dasar anak akan berkembang, 

kemudian akan di ikuti adanya perkembangan fundamental motor skills. 

Perkembangan kemampuan gerak ini berarti juga harus dikembangkan dalam 

keterampilan geraknya atau meningkatkan keterampilan berolahraganya dengan 

meningkatkan kemampuan tekniknya. Hal ini dikarenakan menurut Fikriyati 

(2013) fundamental motor skills sangat erat kaitan nya dengan perkembangan 

pengendalian gerakan tubuh melalui kegiatan yang terkoordinir antara susunan 

saraf,otot, otak, dan spinal cord.  

Hal senada juga dikemukankan oleh Elizabeth Hurlock (2008) menjelaskan 

kemampuan motorik kasar sebagai pengendalian gerakan tubuh melalui kegiatan 

yang terkoordinir antara susunan saraf, otot, otak, dan spinal cord, yaitu 

kemampuan yang diperlukan sejak umur balita sebagai bagian dari pertumbuhan 

dan perkembangan anak. Sementara itu Fikriyati (2013) menjelaskan pentingnya 

kemampuan motorik atau fundamental motor skills anak sebagai salah satu aspek 

kemampuan yang sangat penting bagi anak, karena kemampuan fundamental 

motor skills adalah aktifitas individu yang berhubungan dengan kinerja dalam 

melakukan berbagai keterampilan yang didapatkan nya sejak masa kanak-kanak 

sampai SD. Kemampuan ini menjadi pondasi untuk melakukan berbagai tugas.  

Kemampuan fundamental motor skills yang baik akan meningkatkan fungsi 

organ tubuh dalam melakukan tugas gerak. Kalau fungsi organ tubuh menjadi 
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baik, berarti anak mengalami perkembangan. Dengan demikian dapat dikatakan 

dengan bermain fundamental motor skills anak akan berkembang, kemudian akan 

di ikuti adanya perkembangan kemampuan gerak. Perkembangan kemampuan 

gerak ini berarti juga harus dikembangkan dalam keterampilan geraknya atau 

meningkatkan keterampilan berolahraganya dengan meningkatkan kemampuan 

tekniknya (Sukintaka, 1991). 

Gerakan fundamental motor skills merupakan aktivitas yang berorientasi 

pada gerakan yang di lakukan badan dan menekankan pada respon-respon fisik 

yang dapat di lihat atau bentuk gerakan yang di lakukan oleh badan. Hal senada 

juga diungakap oleh Sugiyanto dan Sudjarwo, (1993) yang mengemukakan 

bahwa kemampuan dalam melakukan gerakan fundamental motor skills di 

dasarkan pada perilaku gerak tubuh yang bisa di lakukan oleh individu serta 

kemampuan fisik yang terlibat dalam perilaku gerak tubuh. Sehingga semakin 

baik aktifitas fisik siswa maka fundamental motor skill juga akan baik. Hal ini 

dikarenakan aktifitas fisik merupakan tiap gerak tubuh yang diproduksi oleh otot-

otot rangka yang menghasilkan pengeluaran energi yang dapat membakar kalori 

(Dapan dkk, 2017).  

Secara umum aktivitas fisik merupakan adalah salah satu fungsi dasar 

hidup manusia. Aktifitas fisik merupakan gerakan tubuh yang dihasilkan oleh 

otot rangka yang memerlukan pengeluaran energi. Namun selama masa pandemi 

covid 19 sebagai upaya pencegahan penyebaran virus tersebut maka pemerintah 

mengabil kebijakan untuk menutup seluruh sekolah, sehingga hampir seluruh 

sekolah di Indonesia tidak dapat melaksanakan pembelajaran secara tatap muka. 



5 
 

Berbgai dampak yang ditimbulkan pandemi tersebut muncul diberbagai aspek 

kehidupan masyarat indonesia, termasuk di bidang pendidikan. Menurut 

UNESCO sekitar 1,3 milyar pelajar dan siswa diseluruh dunia tidak dapat 

bersekolah atau kuliah sebagaimana biasanya akibat penyebaran Covid 19. Hal 

tersebut menjadi salah satu bahan kajian yang dilakukan oleh para pakar 

pendidikan seluruh dunia, mengenai bagaimana agar pembelajaran berjalan dan 

kualitas pembelajaran, tidak menurun walaupun terdapat tantangan yang begitu 

besar, termasuk menjawab apa dan bagaimana strategi yang dapat dilakukan 

(Luthra & Mackenzi, 2020).  

Situasi yang muncul akibat pandemi Covid 19 menuntut tenaga 

pendidik/Guru untuk menggunakan semua yang ada dalam mendukung 

pembelajaran secara daring. (Luthra & Mackenzi, 2020) mengatakan saat kita 

para pendidik bergumul dengan cara cara baru untuk berkomunikasi dengan 

siswa yang jauh dari ruang kelas. Berbagai aplikasi dengan beragam fitur dapat 

menjadi pilihan para guru dalam melaksanakan pembelajaran secara dari 

rumah(Daring) (Abidah, et. all . 2020). Hal ini berimbas kepada aktifitas fisik 

siswa yang menjadi terbatas. Padahal seseorang yang kurang melakukan aktivitas 

fisik menyebabkan tubuh kurang mengeluarkan energi, sehingga ketika asupan 

energi tidak diimbangi dengan fundamental motor skill maka dapat 

mempengaruhi pertumbuhan pada saat berada pada masa pendidikan Sekolah 

Dasar. Sehingga, melalui aktiftas fisik yang tepat dan sesuai periode diharapkan 

akan berdampak pada pertumbuhan fisik dan perkembangan emosi optimal. 
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Memperhatikan uraian di atas maka penulis ingin mengetahui 

pengaplikasian aktifitas fisik terhadap fundamental motor skill pada anak sekolah 

dasar pada masa pandemi virus Covid 19 khususnya pada siswa kelas IV. Hal ini 

dikarenakan pada usia tersebut merupakan usia yang sangat penting untuk 

meningkatkan gerak dasar atau kemampuan fundamental motor skill dalam hal 

ini perlu adanya perhatian khusus sehingga mereka tumbuh dan berkembang 

sesuai dengan tingkat usia pertumbuhan dan perkembangan serta gerak dasar 

yang benar terutama pada masa anak besar usia 11-12 tahun (Waskitho, 2006).  

Dari observasi awal peneliti memperoleh gambaran bahwa terdapat 

beberapa permasalahan pada proses pembelajaran motorik. Permasalahan-

permasalahan yang terjadi karena kurangnya model pembelajaran motorik hal ini 

terlihat dari kesulitannya guru mencari model pembelajaran motorik untuk siswa 

pada masa pandemi virus Covid 19.  Selain itu pada siswa kelas IV di SDN 2 

Kramat Nganjuk terlihat kurangnya kemauan anak untuk bergerak hal ini terlihat 

dari banyak siswa yang pasif saat proses pembelajaran. Mereka cenderung hanya 

mendengarkan penjelasan materi yang disampaikan guru dan mempraktekkan 

dengan asal-asalan. Hal ini dikarenakan jenis pembelajaran motorik yang kurang 

bervariasi dan kurang beraturan tahapan pembelajaran motorik yang diberikan, 

terlihat dari urutan-urutan pembelajaran yang kurang terprogram. 

Berdasarkan hal tersebut maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Hubungan Aktifitas Fisik Terhadap Fundamental Motor Skill Pada 

Anak SDN Kramat 2 Pada Masa Pandemi Covid 19” 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas dapat 

diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Kurangnya model pembelajaran motorik hal ini terlihat dari kesulitannya guru 

di SDN Kramat 2  mencari model pembelajaran motorik untuk siswa pada 

masa pandemi virus Covid 19. 

2. Jenis pembelajaran motorik yang kurang bervariasi dan kurang beraturan 

tahapan pembelajaran motorik yang diberikan, hal ini terlihat dari urutan-

urutan pembelajaran yang kurang terprogram. 

3. Kurangnya kemauan siswa kelas IV di SDN Kramat 2  untuk bergerak hal ini 

terlihat dari banyak siswa yang pasif saat proses pembelajaran. 

4. Belum diketahui tingkat aktifitas fisik siswa SDN 2 Kramat pada masa 

pandemi covid 19. 

5. Belum diketahui tingkat fundamental motor skill siswa SDN 2 Kramat pada 

masa pandemi covid 19. 

6. Belum diketahuinya  hubungan aktifitas fisik dengan fundamental motor skill 

selama dirumah saja terutama pada masa pandemi covid 19. 

 

C. Pembatasan Masalah 

          Untuk memahami luasnya permasalahan yang diteliti dan tidak 

menimbulkan penafsiran yang berbeda-beda perlu adanya pembatasan masalah. 

Penelitian ini hanya memusatkan perhatian pada hubungan aktifitas fisik dengan 

fundamental motor skill siswa kelas IV SDN 2 Kramat Kabupaten Nganjuk 
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D. Rumusan Masalah 

         Berdasarkan pembatasan masalah di atas diperoleh rumusan masalah 

sebagai berikut : 

1. Adakah hubungan aktifitas fisik dengan kemampuan menghindar siswa kelas 

IV SDN 2 Kramat Kabupaten Nganjuk pada masa pandemi covid 19? 

2. Adakah hubungan aktifitas fisik dengan kemampuan melompat siswa kelas 

IV SDN 2 Kramat Kabupaten Nganjuk pada masa pandemi covid 19? 

3. Adakah hubungan aktifitas fisik dengan kemampuan melempar siswa kelas 

IV SDN 2 Kramat Kabupaten Nganjuk pada masa pandemi covid 19? 

4. Adakah hubungan aktifitas fisik dengan fundamental motor skill siswa kelas 

IV SDN 2 Kramat Kabupaten Nganjuk pada masa pandemi covid 19? 

 

E. Tujuan Penelitian 

          Sesuai dengan permasalahan yang telah dipaparkan di atas, maka penulis 

mempunyai tujuan yang ingin dicapai yaitu : 

1. Untuk mengetahui hubungan aktifitas fisik dengan kemampuan menghindar 

siswa kelas IV SDN 2 Kramat Kabupaten Nganjuk pada masa pandemi covid 

19. 

2. Untuk mengetahui hubungan aktifitas fisik dengan kemampuan melompat 

siswa kelas IV SDN 2 Kramat Kabupaten Nganjuk pada masa pandemi covid 

19. 
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3. Untuk mengetahui hubungan aktifitas fisik dengan kemampuan melempar 

siswa kelas IV SDN 2 Kramat Kabupaten Nganjuk pada masa pandemi covid 

19. 

4. Untuk mengetahui hubungan aktifitas fisik dengan fundamental motor skill 

siswa kelas IV SDN 2 Kramat Kabupaten Nganjuk pada masa pandemi covid 

19 

 

F. Kegunaan Penelitian 

          Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Kegunaan Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan tentang 

hubungan aktifitas fisik terhadap fundamental motor skill terutama pada 

anak SD yang sekarang mengalami kegiatan belajar dari rumah (Daring). 

2. Kegunaan Praktis 

Bagi hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh guru SDN Kramat 2 

untuk mengetahui aktifitas fisik mereka saat dirumah dan mengetahui 

fundamental motor skill mereka saat tidek bergerak atau diam diri dirumah 

untuk itu kami melakukan tes keterampilan gerak dasar yang meliputi 

menghindar, melompat, dan melempar.  Dengan itu kami bisa mengetahui 

fundamental motor skill siswa kelas IV SDN Kramat 2 terutama pada masa 

pandemi covid 19. 
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